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Tanaman kopi merupakan komoditas perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomis cukup tinggi. Peningkatan produktivitas kopi dipengaruhi oleh faktor 

budidaya di kebun. Salah satu upaya peningkatan budidaya kopi Robusta adalah 

menyediakan bahan tanam (bibit) klon unggulan yang bermutu di pembibitan. 

Keberhasilan pembibitan dapat dipengaruhi oleh keberhasilan perbanyakan dan 

pemeliharaan bibit kopi di pembibitan. 

Tujuan umum Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah mempelajari proses 

produksi tanaman kopi Robusta, meliputi teknik budidaya, panen dan penanganan 

pascapanen, baik dari aspek teknis maupun dari aspek manajerial. Tujuan khusus 

Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah mempelajari secara lebih mendalam mengenai 

pembibitan tanaman kopi, baik dari aspek teknik maupun aspek manajerial, berikut 

permasalahan yang dihadapi dan solusi untuk mengatasinya. 

 Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) telah dilaksanakan di Kebun 

Bangelan PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Malang, Jawa Timur. Kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan telah dilaksanakan selama 12 minggu, dimulai dari tanggal 

10 Januari sampai dengan 4 April 2022. Metode pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) yang telah digunakan adalah melaksanakan semua kegiatan yang 

ada di kebun, baik kegiatan teknis maupun manajerial. Kegiatan teknis meliputi 

pembibitan, pengendalian gulma, pemangkasan, pengendalian hama dan 

pemupukan. Kegiatan teknis dilakukan sebagai karyawan harian lepas (KHL) 

selama 4 minggu, sebagai mandor selama 4 minggu dan menjadi asisten selama 4 

minggu. Kegiatan sebagai KHL melaksanakan semua kegiatan teknis di lapangan, 

kegiatan sebagai pendamping mandor melaksanakan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan di kebun, dan kegiatan sebagai 

pendamping asisten melaksanakan kegiatan manajerial tingkat afdeling. 

 Kegiatan manajerial meliputi perencanaaan, pengorganisasian, pelaksanakan, 

pengawasan, dan pengevaluasian kegiatan budidaya tanaman kopi Robusta yang 

dilakukan untuk mencapai hasil optimal dan sesuai standar perusahaan.  

Perbanyakan bibit kopi yang dilakukan di Kebun Bangelan menggunakan 

perbanyakan secara vegetatif dengan menggunakan teknik sambung stek. Sambung 

stek yang dilakukan menggunakan BP 308 sebagai batang bawah dan BP 409 

sebagai batang atas. Lokasi pembibitan kopi di Kebun Bangelan telah memenuhi 

syarat yang sudah ditentukan, dengan luas 0.5 ha. Penyediaan bibit kopi di Kebun 

Bangelan bertujuan untuk penyulaman di kebun sendiri. 

Kata kunci : BP 308, pembibitan, sambung stek, vegetatif.  


